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PRAKATA

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi telah membawa trans-
formasi besar dalam berbagai sektor, termasuk sektor keuangan. Fintech 
hadir sebagai solusi untuk menjembatani keterbatasan akses keuangan 
bagi masyarakat, khususnya pelaku UMKM yang sering kali menghadapi 
kendala dalam memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan konven-
sional. Dengan adanya fintech, akses terhadap layanan keuangan menjadi 
lebih inklusif, efisien, dan fleksibel sehingga membuka peluang lebih besar 
bagi UMKM untuk berkembang serta berkontribusi dalam pertumbuhan 
ekonomi nasional.

Namun, inovasi fintech juga membawa tantangan tersendiri, terutama 
dalam hal regulasi dan perlindungan konsumen. Pemerintah melalui 
berbagai kebijakan dan regulasi berupaya menciptakan ekosistem fintech 
yang sehat dan berkelanjutan. Regulasi yang tepat tidak hanya memastikan 
keamanan transaksi dan perlindungan pengguna, tetapi juga memberi-
kan ruang bagi inovasi agar terus berkembang. Oleh karena itu, keseim-
bangan antara inovasi dan regulasi menjadi kunci utama dalam mendukung 
perkembangan fintech yang berdaya guna bagi UMKM. 

Karya ini membahas berbagai aspek inovasi fintech dan regulasi dalam 
konteks inklusi keuangan bagi UMKM di Indonesia. Pembahasan dimulai 
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dari konsep dasar fintech, jenis-jenis layanan yang tersedia, hingga studi 
kasus implementasi fintech di sektor usaha mikro dan menengah. Selain itu, 
buku ini juga menyoroti peran pemerintah dan otoritas keuangan dalam 
mengatur dan mengawasi industri ini, serta tantangan dan peluang yang 
muncul dalam perjalanan digitalisasi keuangan di tanah air.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat 
bagi akademisi, praktisi, pelaku UMKM, serta pembuat kebijakan yang 
ingin memahami lebih dalam tentang hubungan antara inovasi fintech, 
regulasi, dan inklusi keuangan. Semoga karya ini dapat menginspirasi 
berbagai pihak untuk terus mengembangkan solusi keuangan berba-
sis teknologi yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
memperkuat ekosistem ekonomi digital di Indonesia.
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BAB I
Konsep Dasar Fintech

Sejarah Fintech
Perkembangan fintech di dunia dimulai dari perubahan teknologi mekanis 
menuju era digital. Pada tahun 1966, munculnya komputer dan jaringan 
internet menjadi awal bagi sektor keuangan untuk memanfaatkan teknologi 
dalam mengembangkan bisnis secara global. Di tahun 1980-an, fintech 
mulai digunakan dalam perbankan untuk mencatat data secara digital 
yang bisa diakses melalui komputer pribadi (PC) (Nasution, 2021: 9082). 

Jika ditelusuri lebih jauh, jejak awal perkembangan fintech dapat dite-
mukan sejak abad ke-19 ketika pesan komunikasi pertama kali dikirimkan 
menggunakan teknologi. Sejak saat itu, industri keuangan terus berinovasi 
dengan memanfaatkan teknologi yang ada untuk menciptakan kemajuan 
yang semakin relevan dengan kebutuhan zaman.
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Sejarah perkembangan fintech mencatat bahwa istilah fintech pertama 
kali digunakan pada tahun 1993 oleh Citicorp. Secara resmi, istilah fintech 
dikenal sebagai monetary assistance innovation consortium. Namun, terda-
pat sumber lain yang menyebutkan bahwa istilah ini telah muncul sejak 
tahun 1972 dan diperkenalkan oleh Makers’ Hanover Trust. Selama tiga 
dekade berikutnya, fintech mengalami perkembangan yang pesat. Dua 
puluh tahun pertama dikenal sebagai era fintech 1.0 yang ditandai dengan 
inovasi teknologi mekanis oleh bank dan lembaga keuangan formal lainnya. 

Pada masa ini, bank mulai memanfaatkan teknologi untuk menyedia-
kan layanan berbasis internet, seperti pengelolaan dana elektronik dengan 
nasabah. Contoh nyata dari kemajuan fintech pada era saat ini yaitu adanya 
pengenalan anjungan tunai mandiri (ATM) pada tahun 1967 dan sistem 
quotron di sektor pasar modal. Selain itu, infrastruktur penting seperti 
transoceanic link dan fedwire/real-time gross settlement framework mulai 
dibangun pada tahun 1983. 

Di era fintech 2.0, teknologi keuangan berkembang pesat dan diterap-
kan tidak hanya untuk mendukung operasional internal (back-end), tetapi 
juga untuk layanan yang langsung melibatkan konsumen (front-end). Pada 
tahap ini, fintech menjadi bagian penting dalam perubahan bisnis keuangan 
dan infrastruktur pasar keuangan (FMI) sehingga mendorong digitalisasi 
keuangan ke tingkat yang lebih tinggi.

Sejarah perkembangan fintech mencerminkan perjalanan panjang 
transformasi teknologi dalam sektor keuangan, dimulai dari pemanfa-
atan teknologi mekanis hingga era digitalisasi yang semakin canggih. 
Kemunculan komputer dan jaringan internet pada pertengahan abad 
ke-20 menjadi tonggak penting yang memungkinkan lembaga keuangan 
memperluas layanan mereka ke tingkat global. 

Perkembangan ini semakin didukung oleh infrastruktur digital yang 
lebih maju, seperti transoceanic link dan sistem fedwire yang membentuk 
dasar sistem keuangan modern. Melalui berbagai inovasi tersebut, tekno-
logi mulai menjadi komponen penting dalam mendukung operasional 
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BAB II
Pengaturan dan Peran Fintech

Urgensi Regulasi Fintech
Regulasi fintech menghadapi dua hambatan utama. Pertama, layanan 
keuangan berbasis teknologi sering memanfaatkan celah aturan untuk 
menawarkan layanan yang lebih kompetitif. Namun, keunggulan ini bisa 
hilang jika fintech diwajibkan mengikuti aturan yang sama seperti layanan 
keuangan tradisional. 

Kedua, muncul tantangan ketika fintech menggunakan smart contracts 
untuk menghindari regulasi. Karena smart contracts berjalan otomatis di 
blockchain, otoritas keuangan sering tidak mengetahui keberadaan layanan 
tersebut. Selain itu, transaksi yang dilakukan dengan mata uang kripto 
membuat layanan ini sulit diawasi. Kedua tantangan ini mencerminkan 
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dilema dalam menyusun kebijakan yang seimbang terhadap inovasi di 
sektor keuangan (Hakim, 2020: 16).

Menurut Harefa (2018: 4—5), terdapat berbagai dampak yang positif 
dari regulasi fintech sebagaimana berikut.

1.	 Perlindungan konsumen
Regulasi fintech dirancang untuk melindungi konsumen dari berbagai 
risiko, seperti penyalahgunaan data pribadi, penipuan, dan praktik 
bisnis yang tidak etis. Aturan yang jelas memberikan jaminan kepada 
konsumen terhadap keamanan data dan transaksi. Dengan adanya 
pengawasan, penyedia layanan fintech bertanggung jawab atas produk 
dan layanan mereka. Perlindungan ini menciptakan rasa aman bagi 
masyarakat dalam memanfaatkan teknologi keuangan digital.

2.	 Meningkatkan kepercayaan publik
Kepercayaan masyarakat terhadap fintech meningkat ketika ada 
regulasi yang menjamin keamanan dan keandalan layanan. Aturan 
yang tegas memberikan kepastian hukum sehingga pengguna merasa 
nyaman memanfaatkan layanan keuangan digital. Ketika kepercayaan 
publik tumbuh, adopsi teknologi fintech menjadi lebih luas dan cepat. 
Regulasi juga mendorong transparansi mampu memperkuat hubungan 
antara penyedia layanan dan konsumen.

3.	 Mendorong stabilitas sistem keuangan
Regulasi memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas sistem 
keuangan dengan meminimalkan risiko sistemik yang berpotensi 
mengganggu ekonomi nasional. Melalui pengawasan terhadap layanan 
fintech, regulator dapat mencegah kegagalan sistem yang berdampak 
besar.

Aturan yang jelas mengenai aliran dana, keamanan data, dan 
transparansi memastikan sistem keuangan tetap stabil. Selain itu, 
fintech yang terintegrasi secara baik dalam ekosistem keuangan mampu 
berkontribusi pada kestabilan ekonomi. Dengan regulasi yang efek-
tif, kolaborasi antara regulator dan penyedia layanan dapat berjalan 
dengan lebih harmonis.
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BAB III
Kemudahan, Keunggulan, dan 

Kekurangan Fintech

Bagi Konsumen Umum
Perkembangan teknologi telah membawa perubahan besar dalam berba-
gai aspek kehidupan, termasuk sektor keuangan. Salah satu inovasi yang 
menonjol adalah teknologi finansial (fintech) yang memberikan kemu-
dahan bagi masyarakat dalam mengakses layanan keuangan secara cepat 
dan praktis. Melalui fintech, transaksi, pinjaman, hingga investasi dapat 
dilakukan hanya dengan perangkat digital (Nurzianti, 2021: 37)

Konsumen merupakan salah satu pihak yang turut serta merasakan 
keunggulan dan kemudahan dari fintech. Berikut ini, Nofrizal (2023: 19) 
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mengemukakan bahwa terdapat berbagai bentuk kemudahan dan keung-
gulan fintech dari sisi konsumen.

1.	 Kemudahan akses
Fintech telah menghadirkan revolusi dalam aksesibilitas layanan 
keuangan. Fintech memberikan kemudahan yang jauh lebih praktis 
dan efisien bagi pengguna. Dengan teknologi yang beroperasi selama 
24 jam setiap hari, konsumen dapat mengakses berbagai produk dan 
layanan keuangan kapan saja tanpa terikat waktu. Layanan ini sangat 
bermanfaat bagi mereka yang memiliki mobilitas tinggi atau tinggal 
di wilayah terpencil yang sulit dijangkau oleh bank tradisional. 

Selain itu, fintech memberikan solusi untuk kebutuhan mendesak, 
seperti transfer dana atau pembayaran tagihan yang dapat dilakukan 
dalam hitungan menit. Akses melalui perangkat mobile dan platform 
online menjadikan layanan ini lebih inklusif. Hal ini memungkin-
kan berbagai lapisan masyarakat untuk terhubung dengan layanan 
keuangan. Dengan fleksibilitas dan kenyamanan yang ditawarkan, 
fintech telah menjadi pendukung utama kebutuhan keuangan modern.

2.	 Layanan personalisasi
Keunggulan fintech lainnya adalah kemampuannya dalam menyedi-
akan layanan yang dipersonalisasi sesuai kebutuhan setiap individu. 
Dengan dukungan algoritma canggih dan kecerdasan buatan (AI), 
platform fintech mampu menganalisis data pengguna untuk membe-
rikan solusi keuangan yang relevan dan sesuai. Hal ini mencakup 
rekomendasi investasi, pengelolaan anggaran, hingga paket pinjaman 
yang dirancang khusus untuk pengguna. 

Personalisasi ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan peng-
guna, tetapi juga memperkuat hubungan antara penyedia layanan dan 
konsumen. Dengan pendekatan yang relevan dan berbasis kebutuhan, 
fintech menghadirkan layanan keuangan yang lebih humanis dan 
efektif.
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BAB IV
UMKM dan Pengelolaan UMKM

Pengertian UMKM
Pengertian UMKM di Indonesia memiliki peran yang sangat penting 
dalam perekonomian, terutama karena sektor ini menjadi pendorong 
utama pertumbuhan ekonomi dan pencipta lapangan kerja. Di Indonesia, 
UMKM merujuk pada usaha yang dikelola oleh individu atau kelompok 
dengan skala kecil hingga menengah. Hal ini dapat memberikan kontri-
busi signifikan terhadap perekonomian nasional. Untuk memahami lebih 
dalam maka dapat melihat pengertian UMKM di luar negeri yang sering 
kali menekankan pada skala usaha, jumlah karyawan, dan omzet tahunan 
(Khairunnisa, 2022: 1). 

Definisi ini memberikan gambaran komprehensif mengenai bagai-
mana UMKM beroperasi dalam konteks ekonomi global dan peranannya 
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dalam pembangunan ekonomi negara, baik di tingkat lokal maupun inter-
nasional. Selain itu, konsep kewirausahaan atau entrepreneurship sangat 
berkaitan dengan pengertian UMKM. Menurut Peggy A. Lambing dan 
Charles R. Kuel dalam bukunya Entrepreneurship, kewirausahaan meru-
pakan suatu tindakan kreatif untuk menciptakan nilai dari hal-hal yang 
belum ada sebelumnya. 

Kewirausahaan tidak hanya tentang menciptakan produk atau layanan 
baru, tetapi juga tentang kemampuan melihat peluang dan mengubahnya 
menjadi bisnis yang dapat berkembang. Proses kewirausahaan sering kali 
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, namun 
memerlukan keberanian untuk mengambil risiko yang telah dipertim-
bangkan dengan cermat. Jadi, kewirausahaan bukan hanya soal inovasi, 
tetapi juga tentang keberanian dan strategi dalam mengelola risiko untuk 
mencapai keberhasilan dalam bisnis.

Nitisusastro (2010: 26—27) menjelaskan pengertian usaha mikro kecil 
dan menengah (UMKM) sebagaimana berikut.

1.	 Usaha mikro merupakan jenis usaha yang dimiliki oleh individu atau 
badan usaha perorangan dengan skala yang sangat kecil. Usaha ini 
umumnya memiliki pendapatan dan aset yang terbatas. Dalam pera-
turan perundang-undangan yang berlaku, usaha mikro harus meme-
nuhi kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Biasanya, usaha mikro ini 
mencakup pedagang kecil, usaha rumahan, atau usaha yang dijalankan 
oleh individu dengan modal yang terbatas.

2.	 Usaha kecil adalah usaha yang memiliki karakteristik ekonomi produk-
tif dengan kapasitas yang lebih besar dibandingkan usaha mikro. Usaha 
kecil ini tidak dimiliki atau dikuasai oleh perusahaan besar atau mene-
ngah. Usaha kecil dapat berdiri sendiri dan dijalankan oleh individu 
atau badan usaha yang tidak terkait dengan anak perusahaan besar. 
Kriteria untuk menentukan apakah suatu usaha dapat digolongkan 
sebagai usaha kecil meliputi kekayaan bersih dan hasil penjualan 
tahunan yang telah ditetapkan dalam undang-undang.
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BAB V
Literasi Keuangan UMKM  

melalui Fintech

Pengertian Literasi Keuangan
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan didefinisikan 
sebagai serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan penge-
tahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan kepercayaan diri (confidence) 
dalam kehidupan masyarakat, pelanggan, maupun individu. Secara umum, 
adanya pengetahuan literasi keuangan mampu mengelola keuangan dengan 
lebih baik dan optimal. OJK menjelaskan bahwa visi literasi keuangan 
adalah menciptakan masyarakat Indonesia dengan tingkat literasi keuangan 
yang tinggi untuk meningkatkan kesejahteraan hidup (Sastiono, 2019: 244). 
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Choerudin (2023: 1—2) menjelaskan bahwa definisi literasi keuangan 
dijelaskan juga oleh beberapa ahli sebagaimana berikut.

1.	 Menurut Wicaksono
Literasi keuangan adalah konsep yang mencakup pengetahuan tentang 
berbagai produk dan prinsip keuangan yang diperoleh melalui infor-
masi atau masukan relevan. Literasi ini melibatkan kemampuan indi-
vidu untuk mengenali dan memahami risiko keuangan yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan adanya literasi keuangan, seseorang dapat mengambil 
keputusan finansial yang lebih tepat dan terarah. Selain itu, penge-
tahuan adanya literasi keuangan dapat membantu individu dalam 
mengelola keuangan secara bijak untuk kebutuhan jangka pendek 
maupun jangka panjang. Literasi keuangan menjadi fondasi penting 
untuk mencapai stabilitas dan keamanan finansial.

2.	 Menurut Lusardi
Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan yang berka-
itan dengan konsep keuangan. Hal ini bertujuan membantu individu 
mencapai kesejahteraan finansial. Pengetahuan ini mencakup pema-
haman tentang cara memanfaatkan produk dan layanan keuangan 
secara bijaksana.

Literasi keuangan memberikan kemampuan untuk mengelola 
keuangan pribadi secara efektif, menghindari risiko yang tidak perlu, 
dan memanfaatkan peluang investasi. Dengan pemahaman ini, indi-
vidu dapat menciptakan kebiasaan finansial yang sehat dan terarah. 
Literasi keuangan juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas 
hidup dan kesejahteraan secara keseluruhan.

3.	 Menurut Krisna
Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memperoleh, memahami, 
dan mengevaluasi informasi relevan dalam pengambilan keputusan 
keuangan. Literasi keuangan mencakup pemahaman tentang konse-
kuensi finansial yang mungkin timbul dari setiap keputusan. 
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BAB VI
Kebijakan Memperoleh dan 
Mengelola Dana bagi UMKM

Peran Regulator dalam Fintech
Inovasi di sektor fintech berkembang dengan cepat dan membawa peru-
bahan besar dalam dunia keuangan. Perkembangan ini membuka banyak 
peluang, tetapi juga menghadirkan tantangan baru. Fintech memberikan 
manfaat seperti kemudahan transaksi dan akses yang lebih luas ke layanan 
keuangan. Namun ada juga risiko yang perlu diwaspadai, seperti penipuan, 
penyalahgunaan data, dan masalah keuangan. Oleh karena itu, baik indi-
vidu maupun pelaku bisnis harus menggunakan teknologi ini dengan bijak 
agar terhindar dari kerugian (Jagtiani, 2018: 3). 
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Indonesia dengan sejumlah pihak ditunjuk untuk mengawasi transaksi 
yang terjadi dalam ekosistem fintech. Pengawasan ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa layanan fintech berjalan dengan transparansi dan tidak 
merugikan konsumen. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah 
sejauh mana regulator dapat efektif dalam mengantisipasi dampak nega-
tif yang mungkin timbul, seperti kerugian finansial atau masalah privasi 
bagi pengguna. Mengingat kecepatan perkembangan sektor ini, regulasi 
yang ada mungkin belum sepenuhnya bisa mengimbangi inovasi yang 
berlangsung.

Regulasi di sektor fintech bisa menimbulkan ketidakpastian dalam 
dunia bisnis. Jika kebijakan yang dibuat terlalu kaku atau lambat menye-
suaikan dengan perkembangan teknologi maka inovasi bisa terhambat. 
Negara lain yang lebih cepat beradaptasi dengan perubahan ini berpelu-
ang lebih maju dalam inovasi fintech sehingga dapat memengaruhi daya 
saing Indonesia di pasar global. Jika regulasi tidak mampu mengikuti 
perkembangan teknologi maka bisa terjadi ketidakseimbangan antara 
perlindungan konsumen dan kemajuan inovasi yang dapat merugikan 
pelaku usaha maupun pengguna (Herdinata, 2020: 44). 

Regulator memegang peranan penting dalam memastikan penggunaan 
fintech dapat berjalan dengan aman dan produktif. Salah satu tantangan 
utama yang dihadapi adalah bagaimana mengelola risiko sistemik dan 
menjaga stabilitas keuangan di tengah perkembangan teknologi yang pesat. 
Risiko baru seperti ancaman terhadap keamanan siber dan potensi masalah 
dengan vendor pihak ketiga harus dihadapi dengan bijak. Dalam hal ini, 
regulator perlu menemukan keseimbangan yang tepat antara perlindungan 
konsumen dan dorongan untuk inovasi serta persaingan yang sehat dalam 
industri fintech. Hal ini dilakukan agar sektor ini dapat berkembang secara 
berkelanjutan dan bermanfaat bagi semua pihak.
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BAB VII
Inklusi Keuangan

Pengertian Inklusi Keuangan
Inklusi keuangan adalah upaya untuk memastikan bahwa seluruh lapisan 
masyarakat memiliki akses setara terhadap layanan keuangan, termasuk 
produk kredit yang diperlukan. Tujuan dari proses ini adalah menghilang-
kan hambatan yang menghalangi individu dari berbagai latar belakang 
ekonomi untuk mengakses layanan perbankan dan keuangan (Durai, 
2019: 122). 

Dengan adanya inklusi keuangan, masyarakat dapat mengakses 
berbagai produk keuangan, seperti tabungan, pinjaman, asuransi, dan 
alat pembayaran lainnya. Hal ini dapat meningkatkan kualitas hidup serta 
membantu dalam pengelolaan keuangan pribadi atau usaha kecil. Selain itu, 
inklusi keuangan juga berkontribusi pada terciptanya kesetaraan ekonomi 
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dan membuka peluang bagi individu yang sebelumnya tidak terlayani oleh 
sistem keuangan formal.

Sementara itu, Gerdeva (2011: 14) menyebutkan bahwa inklusi 
keuangan dapat didefinisikan sebagai kondisi di mana seluruh lapisan 
masyarakat memiliki akses yang setara terhadap produk dan layanan jasa 
keuangan. Layanan tersebut mencakup berbagai jenis, seperti tabungan, 
pinjaman, asuransi, dan investasi yang dapat dijangkau oleh individu 
atau kelompok dengan latar belakang ekonomi, sosial, dan geografis yang 
berbeda. Tujuan utama dari inklusi keuangan adalah menghilangkan 
hambatan-hambatan yang membatasi akses masyarakat terhadap sistem 
keuangan formal, seperti keterbatasan informasi, biaya yang tinggi, dan 
kurangnya infrastruktur memadai. 

Berdasarkan berbagai pengertian yang telah dijelaskan, inklusi 
keuangan dapat disimpulkan sebagai kemudahan akses terhadap layanan 
keuangan yang mencakup berbagai lembaga, produk, dan layanan. Akses 
ini harus mudah dijangkau, nyaman, dan aman bagi seluruh masyarakat. 
Selain itu, layanan keuangan juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kemampuan masyarakat agar dapat mendukung kesejahteraan. Kesimpulan 
ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh World Bank dan OJK.

Inklusi Keuangan Digital
Inklusi keuangan digital merupakan topik yang semakin penting dalam era 
perkembangan teknologi yang pesat. Seiring dengan kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi, layanan keuangan kini dapat diakses melalui 
platform digital. Hal ini memberikan kemudahan dan efisiensi dalam 
transaksi keuangan. Konsep inklusi keuangan digital berfokus pada penye-
diaan akses yang lebih luas terhadap berbagai layanan keuangan, seperti 
tabungan, pinjaman, asuransi, dan pembayaran melalui perangkat digital 
(Sastiono, 2019: 242). 

Hal ini membuka peluang bagi masyarakat, terutama yang berada di 
daerah terpencil dan kelompok berpenghasilan rendah untuk memperoleh 
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BAB VIII
Tantangan Regulasi  

di Sektor Fintech

Inklusi Keuangan dan Stabilitas Keuangan
Inklusi keuangan memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang adil dan berkelanjutan sekaligus mening-
katkan kesejahteraan masyarakat. Melalui perluasan akses ke layanan 
keuangan formal, masyarakat dapat mengelola sumber daya ekonomi 
dengan lebih baik, mendapatkan modal usaha, serta merencanakan 
keuangan pribadi secara lebih terarah. Manfaatnya mencakup pening-
katan efisiensi ekonomi, penguatan stabilitas sistem keuangan, pengu-
rangan ketergantungan pada lembaga keuangan informal, dan penda-
laman pasar keuangan (Morgan, 2014: 5). 
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Selain itu, inklusi keuangan membuka peluang bagi sektor perbankan 
untuk mengakses pasar baru, meningkatkan indeks pembangunan manusia 
(IPM), mengurangi ketimpangan ekonomi, dan mendukung pertumbuhan 
ekonomi yang lebih berkelanjutan. Oleh karena itu, inklusi keuangan tidak 
hanya menjadi landasan penting dalam menciptakan sistem keuangan yang 
adil dan stabil, tetapi juga berfungsi sebagai alat strategis untuk mengurangi 
kemiskinan dan kesenjangan sosial di masyarakat.

Menurut Akyuwen (2018: 74—75), terdapat tiga persyaratan yang 
berhubungan dengan stabilitas keuangan, yaitu sebagai berikut.

1.	 Efisiensi dan kelancaran distribusi sumber daya.
Sistem keuangan harus mampu menjamin distribusi sumber daya yang 
efisien antara penabung dan investor. Proses ini menjadi kunci dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi melalui pengelolaan tabungan dan 
investasi secara optimal. Ketika efisiensi terjaga, dana dapat dialoka-
sikan ke sektor-sektor yang produktif sehingga mempercepat pemba-
ngunan ekonomi yang berkelanjutan.

2.	 Pengelolaan risiko keuangan yang tepat.
Penilaian risiko dalam sistem keuangan harus dilakukan secara cermat, 
berbasis analisis yang rasional dan data yang akurat. Pendekatan ini 
memungkinkan pengelolaan risiko yang efektif sehingga potensi 
kerugian besar dapat diminimalkan. Dengan pengelolaan risiko yang 
tepat, lembaga keuangan dapat membuat keputusan investasi yang 
berkontribusi pada keberlanjutan serta stabilitas sistem keuangan 
secara keseluruhan.

3.	 Ketahanan terhadap guncangan ekonomi.
Sistem keuangan perlu memiliki daya tahan yang memadai untuk meng-
hadapi tekanan dari perubahan ekonomi yang tiba-tiba. Ketahanan ini 
sangat penting untuk menjaga stabilitas sistem keuangan, meskipun 
dalam kondisi krisis ekonomi global. Dengan sistem keuangan yang 
tangguh, pelaku usaha dan masyarakat dapat terlindungi dari dampak 
negatif, menjaga kelangsungan aktivitas ekonomi, serta mempertahan-
kan kepercayaan masyarakat terhadap keandalan sistem keuangan.
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